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BAB III METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Desain Penelitian dan Metode Penelitian
Metode penelitian ini adalah sebuah upaya dalam mencari dan mengumpulkan data atau informasi-informasi pada penelitian yang digunakan oleh peneliti. Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang membahas “Analisis Penggunaan Media Gambar Flashcardterhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPAS dalam Materi Aku dan Lingkungan Sekitarku Di Kelas III SD 060925”.
Jenis desain penilitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif sering juga disebut dengan metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting) Penelitian kualitatif ini merupakan penelitian yang bertujuan memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan sebagainya secara holistik dengan cara deskriptif dalam suatu konteks khusus yang alami. Pengumpulan data melalui observasi partisipan untuk dapat mengetahui perkembangan yang ada pada pembelajaran ipas materi aku dan lingkungan sekitarku sesuai dengan acuan teori belajar behavioristik.
3.2 Partisipan dan Lokasi Penelitian Lokasi
Partisipan ini akan dilihat dari bagaimana perkembangan pada siswa di mata pelajaran ipas. Penelitian ini dilaksanakan di kelas III SD Negeri 060925 Kec.Medan Amplas.
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3.3 Instrumen Penelitian
Menurut Sugiono (2013), instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam dan sosial yang diamati. Menurut Purwanto (2018), instrumen penelitian pada hakikatnya adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Pengembangan instrumen penelitian dipandu oleh tujuan pengukuran dan teori yang mendasarinya.
Hasil belajar mencakup tiga ranah yaitu:

1) Ranah Kognitif
Ranah kognitif adalah suatu ranah yang dapat mencakup dengan berbagai kegiatan mental (otak). Segala upaya yang mencangkup aktivitas otak adalah termasuk ranah kognitif. Menurut Bloom, ranah kognitif itu terdapat	enam	jenjang	proses	berfikir	yaitu: knowledge(pengetahuan/hafalan/ingatan), compherehension (pemahaman), application (penerapan), analysis (analisis), syntetis(sintetis), evaluation (penilaian).
2) Ranah Afektif
Menurut Sudjana (2011:89) Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai-nilai.Ranah afektif mencangkup watak prilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai.Kondisi afektif peserta didik berhubungan dengan sikap, minat, perasaan dan nilai-nilai.
3) Ranah Psikomotorik
Menurut Sudjana (2011:90) Hasil belajar psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak
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setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu.Hasil belajar psikiomotorik ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif (memahami sesuatu) dah hasil belajar afektif (yang baru tampak dalam bentuk kecendrungankecendrungan berprilaku). Ranah psikomotorik adalah berhubungan dengan aktivitas fisik, minsalnya lari, melompat, melukis, menari, memukul dan sebagainya
3.3.1 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksakan pada semester 2 (Genap).

1. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan sebagai pedoman untuk melakukan observasi atau pengamatan guna memperoleh data yang diinginkan, observasi pada penelitian ini tidak dilakukan secara langsung, sehingga peneliti akan memberikan lembar observasi kepada guru mata pelajaran ipas untuk mengetahui bagaimana proses pelajaran ipasmateri aku dan lingkungan sekitarku yang telah berlangsung.
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Observasi

	No
	Aspek yang Diamati
	Indikator
	No. Butir

	1.
	Keterkaitan Siswa
	Siswa antusias memperhatikan dan
menggunakan
	1

	2.
	Keaktifan Bertanya
	Siswa mengajukan pertanyaan seputar isi atau gambar pada
flashcard
	2

	3.
	Keaktifan Menjawab
	Siswa menjawab
pertanyaan guru dengan
	3




	
	
	bantuan flashcard4
	

	4.
	Fokus dan Konsentrasi
	Siswa memperhatikan materi yang disampaikan
melalui flashcard
	4

	5.
	Keterlibatan dalam Diskusi
	Siswa aktif berdiskusi
atau bertukar pendapat menggunakan flashcard
	5

	6.
	Kedisiplinan
	Siswa mengikuti aturan dan intruksi pembelajaran yang berlaku saat penggunaan
flashcard
	6

	7.
	Tanggung Jawab
	Siswa menyelesaikan tugas terkait flashcard dengan serius dan tepat
waktu
	7

	8.
	Kemandirian Belajar
	Siswa mencoba memahami isi flashcard secara mandiri tanpa bergantungan
sepenuhnya pada guru
	8

	9.
	Reaksi terhadap Kesulitan
	Siswa tetap berusaha memahami meskipun mengalami kesulitan
dengan isi flashcard
	9

	10.
	Efektifitas Media
	Media flashcard membantu siswa dapat memahami materi “Aku dan Lingkungan Sekitarku” dengan
berbagai topic
	10




2. Angket

Angket merupakan instrumen penelitian yang terdiri dari pernyataan yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi atau data dari responden yang telah ditetapkan. Pada penelitian ini menggunakan angket untuk mengetahui hambatan belajar yang dialami oleh siswa kelas III SD Negeri 060925 Medan Amplas pada saat pembelajaran ipas materi aku dan lingkungan sekitarku. Angket yang digunakan pada penelitian ini menggunakan pernyataan “Ya-Tidak” karena peneliti ingin mendapat jawaban yang pasti.

Tabel 3.2Kisi-kisi Angket Siswa Respon Siswa

	No
	Aspek yang Dinilai
	Indikator
	No. Butir

	1
	Kualitas Isi dan Penyajian
	Gambar pada flashcard menarik dan jelas
	1

	
	
	Informasi dalam flashcard mudah dipahami
	2

	
	
	Bahasa pada flashcard sederhana dan mudah dimengerti
	3

	
	
	Isi flashcard sesuai dengan materi pelajaran IPAS
	4

	
	
	Flashcard menyajikan materi secara sistematis
	5

	2
	Daya Tarik Media
	Flashcard menarik perhatian saya
	6




	
	
	Saya senang belajar menggunakan flashcard
	7

	
	
	Flashcard membuat saya fokus belajar
	8

	
	
	Flashcard membuat pembelajaran lebih menyenangkan
	9

	
	
	Flashcard membuat saya tertarik untuk belajar kembali
	10

	3
	Kemudahan Penggunaan
	Flashcard mudah digunakan dan dimengerti
	11

	
	
	Saya bisa menggunakan flashcard tanpa bantuan orang lain
	12

	
	
	Saya tidak kesulitan saat menggunaflashcard
	13

	
	
	Saya lebih aktif belajar saat menggunakan flashcard
	14

	
	
	Saya lebih semangat belajar menggunakan flashcard
	15

	4
	Keterlibatan dalam Belajar
	Flashcard membuat saya ingin belajar lebih sering
	16




	
	
	Flashcard membantu saya memahami isi pelajaran IPAS
	17

	
	
	Saya bisa menjelaskan kembali isi materi setelah menggunakan flashcard
	18

	
	
	Flashcard membantu saya mengingat materi pelajaran lebih lama
	19

	
	
	Saya merasa lebih percaya diri setelah belajar menggunakan flashcard
	20



3. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dan dilaksanakan dengan berdialog ataupun tanya jawab kepada naarasumber, yang dilakukan secara langsung untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Adapun objek penelitian yang akan menjadi narasumber adalah guru kelas atau guru IPAS kelas III SD Negeri 060925 Medan Amplas.
4. Dokumentasi
Dalam kegiatan dokumentasi ini, data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti meliputi gambar serta dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian, yakni data siswa, mulai dari daftar nama siswa, jumlah siswa, dan dokumentasi proses kegiatan pembelajaran berlangsung di kelas III SDN 060925 Medan Amplas.


3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data penelitian dari sumber data (subyek maupun sampel penelitian). Teknik pengumpulan data merupakan suatu kewajiban, karena teknik pengumpulan data ini nantinya digunakan sebagai dasar untuk menyusun instrumen penelitian. Instrument penelitian merupakan seperangkat peralatan yang akan digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data penelitian (Kristanto, 2018).
1. Observasi
Teknik yang dapat digunakan untuk pencarian atau untuk memeriksa perilaku nonverbal melalui pengamatan. Pengamatan adalah metode pengumpulan data yang memiliki karakteristik khusus. Ini berbeda dari pengamatan yang terbatas pada manusia atau objek alam lainnya (Sugiyono (2018:229). Peneliti dapat mempelajari perilaku dan pentingnya dengan melakukan pengamatan. Penelitian ini akan melakukan pengamatan langsung di lokasi untuk mengetahui kondisi sharing mikro distrik mentor.
2. Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang yang dilakukan melalui tanya jawab untuk bertukar ide dan informasi sehingga dapat memberikan makna dalam suatu topik tertentu (Esterberg dalam Sugiyono (2020:114)). Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melalukan studi pendahuluan untuk menemukan suatu permasalahan yang diteliti. Wawancara


dilakukan untuk mendengarkan data yang lebih akurat dan mendalam. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara tidak terstruktur.
Proses komunikasi dua arah yang digunakan untuk mendapatkan informasi dari responden dikenal sebagai wawancara. Selain itu, wawancara dapat didefinisikan sebagai percakapan tatap muka (face to face) antara pewawancara dan narasumber. Dalam hal ini, pewawancara dapat bertanya langsung kepada narasumber tentang topik yang sedang diteliti dan telah direncanakan sebelumnya. Peneliti memilih wawancara semiterstruktur.
3. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data secara tertulis berupa pertanyaan yang ditujukan kepada siswa (responden) untuk dijawab. Angket ini dibuat untuk mengukur bagaimana penggunaan media gambar flashcard terhadap hasil belajar siswa. Angket ini digunakan untuk memperoleh data tentang faktor yang menjadikan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi aku dan lingkungan sekitarku. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diambil dari angket dengan menggunakan cara sebagai berikut:
P = F ×100%

N
Keterangan:

P = Angka Presentase

F = Frekuensi (Jumlah Jawaban Responden) N = Number Of Case (Banyaknya Individu)


Keterangan persentase menafsirkan dan menyimpulkan untuk mempermudah pengujian hasil penelitian dan pengambilan kesimpulan penulisan menggunakanrumusan:
4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan mengumpulkan dan menganalisis dokumen tertulis dan tidak tertulis. Untuk keperluan dokumentasi, peneliti menggunakan foto dokumen dan foto siswa yang sedang menjawab angket peneliti.
3.5 Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akn dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain Sugiyono (2018).
1. Observasi Langsung: Mencatat respons siswa saat menggunakan flashcard.

Misalnya, apakah siswa lebih aktif bertanya atau memberikan jawaban yang lebih tepat setelah melihat flashcard. Identifikasi pola perilaku siswa setelah pemberian stimulus (flashcard). Perhatikan apakah ada perubahan dalam partisipasi atau pemahaman materi.
2. Pencatatan Perubahan Perilaku: Mengamati apakah penggunaan flashcard

dapat meningkatkan perhatian dan interaksi siswa terhadap materi. Misalnya,


siswa menjadi lebih fokus dan menunjukkan minat lebih besar terhadap lingkungan sekitar setelah flashcard digunakan.
3. Penggunaan Analisis Tematik: Mengidentifikasi tema atau pola yang muncul selama proses pembelajaran, seperti keterlibatan siswa dengan materi, keaktifan siswa dalam diskusi, dan perubahan kemampuan mereka dalam menghubungkan gambar dengan konsep yang dipelajari.

3.6 Isu Etik
Setelah mengenal konsep observasional, tujuan dan fungsinya, pembahasan selanjutnya mengarah pada isu metodologis observasional. Setelah menemukan pemahaman mengenai konsep observasi, langkah selanjutnya membahas isu metodologis. Isu metodologis observasional menyuguhkan pandangan-pandangan umum mengenai akar teoretis dari teknik observasional melibatkan para praktisi kontempoter. Para ilmuan kontemporer bagaimanapun telah memberikan akar pandangan bervariasi mengenai aktivitas observasi. Variasi ini tergantung pada teorisasi dan berbagai peran observer dalam kegiatan observasi.
Observasi secara teoretis memiliki karakter sangat bervariasi. Variasi timbul dari kemajemukan praktisi atau penggunaan sejak tahapan penelitian, setting lokasi beragam, serta kualitas hubungan peneliti dengan yang diteliti. Peneliti dapat melakukan observasi secara individual maupun kelompok. Observasi individu berarti melakukan pengamatan secara mandiri, tanpa melibatkan campur tangan pihak lain. Observasi kelompok berarti melakukan pengamatan/ meneliti kelompok dari arah yang dikehendaki sendiri maupun


meneliti perilaku manusia yang tergabung dalam kelompok secara alami, tanpa rekayasa (Hasanah, 2017).
